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MOTTO 

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi pula kamu 

menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui sedang kamu tidak 

mengetahui." 

- (QS. Al-Baqarah: 216) 

 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

- (QS. Al Baqarah: 286) 

 

“Kuatkanlah dirimu atas pertanyaan yang memburu, tentang masa depan, pernikahan, 

pendidikan, pekerjaan, keimanan. Besok mungkin kita sampai.” 

- Hindia (Baskara Putra) 

 

“Hidup itu harus seimbang antara jalur bumi dan langit, untuk itu kerja keras tanpa doa itu 

sombong, doa tanpa kerja keras itu omong kosong.” 

- Muhammad Luthfie Farisky 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam upaya meningkatkan kinerja dan profesionalisme pegawai negeri sipil 

(PNS) di Indonesia, pemerintah telah menetapkan berbagai regulasi yang menjadi 

landasan hukum bagi pengelolaan sumber daya manusia. Salah satu regulasi penting 

adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Undang-undang ini menekankan untuk mempercepat transformasi ASN agar menjadi 

profesional, akuntabel, dan berorientasi pada hasil kerja tinggi serta pelayanan publik 

yang berkualitas. Dalam konteks ini, pengelolaan kinerja pegawai menjadi salah satu 

fokus utama, di mana penilaian kinerja yang baik dapat berimplikasi pada pemberian 

reward bagi pegawai yang berprestasi (Budi, 2018). 

Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian 

Kinerja Pegawai Negeri Sipil dan juga Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 

tentang disiplin pegawai negeri sipil (PNS) memberikan pedoman yang jelas mengenai 

sistem penilaian kinerja dan mencakup kewajiban, larangan, dan sanksi (Punishment) 

disiplin bagi PNS yang melanggar ketentuan yang ditetapkan, serta prinsip dasar dalam 

penegakan disiplin. Peraturan ini mengatur tentang mekanisme penilaian, kriteria, dan 

prosedur yang harus diikuti dalam memberikan reward dan punishment. Dengan 

adanya landasan hukum ini, diharapkan setiap instansi pemerintah, termasuk BKKBN, 

dapat menerapkan kebijakan reward and punishment secara efektif untuk 

meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai (Sari, 2020).  

Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu instansi 

yang telah menerapkan kebijakan reward and punishment dalam manajemen 

kepegawaiannya. Salah satu bentuk reward yang diberikan adalah penghargaan 
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Pegawai Teladan yang dilaksanakan setiap tahun. Pada tahun 2022, BKKBN Sumsel 

memberikan penghargaan istimewa berupa hadiah perjalanan ibadah umroh kepada 

pegawai yang terpilih sebagai Pegawai Teladan. Kebijakan ini bertujuan untuk 

memberikan motivasi yang tinggi kepada pegawai agar dapat bekerja secara optimal, 

menunjukkan dedikasi, serta menjaga integritas dan loyalitas terhadap organisasi. 

Selain itu, bentuk reward lainnya yang diterapkan adalah penghargaan bulanan 

Employee of the Month, yang diberikan kepada pegawai terbaik setiap bulan 

berdasarkan penilaian kinerja dan kedisiplinan. Penghargaan ini mulai diberlakukan 

sejak tahun 2024 dan sampai sekarang masih terus berlangsung. Penghargaan ini 

diharapkan dapat membangun semangat kerja yang berkelanjutan dan menumbuhkan 

rasa bangga serta tanggung jawab dalam diri pegawai. Bentuk hadiah yang diberikan 

kepada penerima Employee of the Month di Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera 

Selatan antara lain berupa rekomendasi untuk peningkatan karier pegawai, prioritas 

dalam program peningkatan motivasi kerja, pemasangan foto penerima penghargaan 

yang dipajang secara resmi di kantor BKKBN serta diunggah ke media sosial resmi 

instansi, piagam penghargaan, dan hadiah menarik lainnya sebagai bentuk apresiasi 

nyata atas dedikasi dan kinerja yang ditunjukkan. 

Penghargaan mengenai employee of the month ini resmi tertera pada surat 

keputusan kepala perwakilan bkkbn provinsi sumatera selatan 

No.046/HK.02.02/J6/2025 tentang pembentukan tim penilai pemberian penghargaan 

aparatur sipil negara (ASN) di lingkungan perwakilan BKKBN provinsi sumatera 

selatan dan juga terdapat mengenai surat edaran kepala perwakilan bkkbn provinsi 

sumatera selatan No.044/KP.08.01.J6/2025 tentang pedoman penilaian dan pemilihan 

employee of the month di lingkungan perwakilan BKKBN provinsi sumatera selatan . 

Bentuk kebijakan pemberian penghargaan (reward) selain employee of the 
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month adalah penyuluh KB/PLKB Belagak yang tercantum pada surat edaran kepala 

perwakilan bkkbn provinsi sumatera selatan No.045/KP.08.01/J6/2025 tentang 

pedoman penilaian dan pemilihan penyuluh KB/PLKB BELAGAK di lingkungan 

perwakilan bkkbn provinsi sumatera selatan yang tujuannya juga ialah meningkatkan 

motivasi dan semangat terhadap pegawai untuk memberikan pengabdian terbaik. 

Di sisi lain, Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Selatan juga menerapkan 

kebijakan punishment sebagai bentuk penegakan disiplin kerja. Kebijakan ini mengacu 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri 

Sipil, yang memuat berbagai ketentuan mengenai jenis pelanggaran dan sanksi 

administratif yang dapat dikenakan kepada pegawai. Bentuk punishment yang 

diterapkan di lingkungan BKKBN meliputi sanksi berupa peringatan ringan, 

peringatan sedang, dan peringatan berat sesuai dengan tingkat pelanggaran yang 

dilakukan. Selain itu, saat ini juga diterapkan kebijakan pemotongan tunjangan kinerja 

apabila pegawai tidak masuk kerja tanpa keterangan atau datang terlambat melebihi 

batas waktu tertentu. Penerapan sanksi ini dimaksudkan untuk menegakkan 

kedisiplinan, menjaga tata tertib kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang tertib, 

profesional, dan berorientasi pada hasil. 

Secara konseptual, kebijakan reward and punishment merupakan bagian dari 

strategi organisasi dalam mengelola sumber daya manusia yang bertujuan untuk 

membentuk perilaku kerja yang diharapkan. Reward atau penghargaan diberikan 

sebagai bentuk apresiasi terhadap kinerja positif pegawai, sementara punishment atau 

hukuman diterapkan sebagai bentuk koreksi atas pelanggaran atau ketidakdisiplinan 

kerja. Dalam konteks ini, kebijakan reward and punishment memiliki keterkaitan 

langsung dengan motivasi kerja pegawai, karena sistem penghargaan dapat 

meningkatkan semangat dan produktivitas kerja, sedangkan sistem hukuman dapat 
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menciptakan efek jera serta mendorong kepatuhan terhadap aturan yang berlaku. Oleh 

karena itu, implementasi kebijakan ini memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kompetitif, profesional, dan berorientasi pada kinerja. 

Tabel 1 Daftar Jabatan Fungsional 

 

No Nama Jabatan Jumlah No Nama Jabatan Jumlah 

1 Auditor Ahli Utama 1 14 Pranata Komputer Ahli 
Pertama 

4 

2 Analis Pengelolaan 
Keuangan APBN Ahli 
Madya 

1 15 Statistisi Ahli Pertama 1 

3 Analis SDM Aparatur 
Ahli Muda 

1 16 Widyaiswara Ahli 
Madya 

1 

4 Arsiparis Ahli Muda 2 17 Widyaiswara Ahli Muda 2 

5 Arsiparis Ahli Pertama 5 18 Widyaiswara Ahli 
Pertama 

1 

6 Penata Kependudukan 
dan Keluarga 
Berencana Ahli Madya 

5 19 Penyuluh Keluarga 
Berencana Ahli Madya 

100 

7 Penata Kependudukan 
dan Keluarga 
Berencana Ahli Muda 

8 20 Penyuluh Keluarga 
Berencana Ahli Muda 

109 

8 Penata Kependudukan 
dan Keluarga 
Berencana Ahli Pertama 

10 21 Penyuluh Keluarga 
Berencana Ahli Pertama 

260 

9 Pengembang Teknologi 
Pembelajaran Ahli 
Madya 

1 22 Penyuluh Keluarga 
Berencana Penyelia 

73 

10 Pengembang Teknologi 
Pembelajaran Ahli 
Muda 

2 23 Penyuluh Keluarga 
Berencana Mahir 

32 

11 Perencana Ahli Muda 1 24 Penyuluh Keluarga 
Berencana Terampil 

134 

12 Pranata Humas Ahli 
Muda 

2 25 Penyuluh Keluarga 
Berencana Pelaksana 

24 

13 Pranata Komputer Ahli 
Muda 

1 26 Penyuluh Keluarga 
Berencana Pemula 

1 

Sumber : LKIP PWK BKKBN Prov. Sumsel 2023 

 

Dari jumlah tersebut, 88 pegawai bertugas di Kantor Perwakilan Badan 
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Kependudukan dan Keluarga Berencana Provinsi Sumatera Selatan, sementara 757 

pegawai lainnya adalah Penyuluh KB/PLKB yang tersebar di 17 Kabupaten/Kota di 

seluruh wilayah Sumatera Selatan. 

Sumber daya manusia merupakan bagian terpenting pada suatu instansi yang 

tidak dapat dipisahkan dari fasilitas, organisasi, serta bisnis. Sumberdaya manusia ini 

biasa sering disebut dengan istilah pegawai sebagai penggerak, pemikiran, 

perencanaan dalam suatu instansi guna mencapai tujuan. Menurut Siagian (2009) 

dalam bukunya "Manajemen Sumber Daya Manusia", pegawai adalah "sumber daya 

manusia yang memiliki peran strategis dalam keberhasilan suatu organisasi. 

Pegawai yang produktif dan memiliki keterampilan yang baik akan memberikan 

kontribusi yang besar terhadap kemajuan dan keberhasilan organisasi." Selain itu, 

Robbins & Judge (2017) dalam bukunya "Organizational Behavior" juga 

mengungkapkan bahwa "kinerja individu dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh 

motivasi kerja, lingkungan kerja, dan sistem pengelolaan sumber daya manusia yang 

efektif." Berdasarkan pernyataan ahli tersebut bahwa peran pegawai bukan hanya 

terkait dengan penyelesaian tugas, tetapi juga berhubungan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja mereka. 

Kinerja individu sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi mereka dalam bekerja. 

Pegawai yang termotivasi akan berusaha mencapai tujuan yang lebih tinggi (Robbins 

dan judge, 2017)  Insentif penting untuk manajemen strategis organisasi melalui tingkat 

motivasi karyawan. Namun, mereka mungkin tidak selalu mencapai hasil yang 

diharapkan di perusahaan yang memberikan penghargaan dan hukuman. 
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Imbalan meliputi bentuk motivasi karyawan sebagai penghargaan yang 

diberikan kepada karyawan atas perilaku yang sesuai untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam instansi. Penghargaan yang diberikan kepada perusahaan harus adil 

dalam arti harus diberikan kepada karyawan dengan berbagai alasan. terkait dengan 

kualitas dan prestasi pegawai (Fitriani, Zulkarnaen, Sadarman, & Yuningsih, 2020). 

Pada penyataan tersebut, bahwa imbalan diberikan berupa bentuk penghargaan atas 

produktivitas serta meningkatkan motivasi pegawai mencapai tujuan (Pradnyani, 

Rahmawati, & Suci, 2020) serta sanksi berupa hukuman kepada pegawai atas 

pelanggaran yang diperbuat karyawan (Esisuarni et.al, 2024). 

Kebijakan reward and punishment (penghargaan dan hukuman) telah 

diterapkan di berbagai instansi di Indonesia untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pramesti (2019) menunjukkan bahwa pemberian 

reward yang adil, seperti gaji, bonus, kesejahteraan, dan pengembangan karir, 

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Reward yang 

tepat dapat memotivasi pegawai untuk bekerja lebih giat dan meningkatkan prestasi 

mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Daud Arifin (2023) di Badan Kepegawaian 

Negara Medan menunjukkan bahwa pemberian reward dan punishment yang tepat 

dapat meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai. Reward yang diberikan secara adil 

dan sesuai dengan kinerja pegawai dapat meningkatkan motivasi dan kedisiplinan 

mereka dalam bekerja. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuzul et al. (2024) di Badan 

Penelitian dan Pengembangan menunjukkan bahwa pemberian reward berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Reward yang 

diberikan dapat meningkatkan motivasi dan kinerja ASN dalam melaksanakan tugas 
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mereka. Riansyah (2021) di PT Hiruta Kogyo menunjukkan bahwa reward 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan punishment 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. Reward yang diberikan 

secara adil dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan, sementara punishment 

yang tidak tepat dapat menurunkan semangat kerja karyawan. 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan kebijakan reward and punishment yang 

tepat dan adil dapat meningkatkan kinerja pegawai di berbagai instansi di Indonesia. 

Reward yang diberikan secara adil dan sesuai dengan kinerja pegawai dapat 

meningkatkan motivasi dan kedisiplinan mereka dalam bekerja, sementara punishment 

yang diterapkan secara proporsional dapat mendorong pegawai untuk memperbaiki 

kinerja mereka. Temuan dari beberapa penelitian ini adalah variabel kedisiplinan dan 

lokasi. 

Fenomena sosial dari penelitian ini menyangkut tentang pegawai pada instansi 

yang masih belum puas terhadap kebijakan reward dan punishment sehingga masih 

adanya kesenjangan kinerja antar pegawai, ditentukan oleh pengelolaan sumber daya 

manusia dengan kinerja yang mereka miliki (Pangestu, 2022). Kinerja adalah faktor 

penting yang menentukan seberapa besar kontribusi individu atau kelompok terhadap 

organisasi. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

Sumatera Selatan merupakan salah instansi yang sudah menerapkan Kebijakan 

Reward and Punishment pada pegawainya. Hal ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penegakan motivasi kerja pegawai guna mencapai efisiensi. 

Seseorang mendapatkan hasil yang baik dengan kontrol yang baik, instansi tidak 

harus memberi tahu karyawan apa yang harus dilakukan atau membuat keputusan. 

Karena kontrol atas hasil ini mempengaruhi tindakan atau keputusan, pegawai lebih 

peduli dengan konsekuensi dari tindakan atau keputusan mereka. Kegagalan untuk 
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menerapkan sistem ini akan menyebabkan hilangnya motivasi dan kepuasan pegawai 

yang tidak mencukupi dan ketika itu terjadi, dapat menyebabkan rendahnya motivasi 

baik bagi karyawan maupun perusahaan. 

Hasil observasi awal yang dilakukan pada instansi BKKBN Provinsi Sumatera 

Selatan menunjukkan adanya ketidaksesuaian persepsi pegawai terkait sistem 

pemberian penghargaan (reward). Pemberian bonus yang diberikan kepada pegawai 

tertentu ternyata didasarkan pada capaian kinerja dan kontribusi terhadap target 

program, namun belum seluruh pegawai memahami dasar penetapan tersebut. Kondisi 

ini menimbulkan kesan ketidakadilan di antara pegawai dari berbagai departemen dan 

posisi. Permasalahan ini memunculkan pertanyaan utama dalam penelitian ini, yaitu: 

apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap pemberian reward di BKKBN 

Provinsi Sumatera Selatan?. Pemberian reward atau penerapan punishment diketahui 

dapat memengaruhi semangat dan motivasi kerja pegawai (Mesra, 2020). Berdasarkan 

hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat permasalahan dalam 

komunikasi internal organisasi yang perlu segera diperbaiki agar tidak terjadi 

kesalahpahaman di masa mendatang. Komunikasi yang efektif dalam organisasi 

berperan penting dalam meningkatkan efisiensi, memperkuat hubungan antarpegawai, 

serta membantu pencapaian tujuan organisasi secara optimal (Aras, 2018). Oleh karena 

itu, sistem reward dan punishment sebaiknya dilaksanakan berdasarkan prinsip 

kejelasan, transparansi, dan keterbukaan dalam penyampaian informasi kepada 

seluruh pegawai. 

Hal ini diperkuat dengan adanya penyataan wawancara tanggal 18 Desember 

2024  dari salah satu pegawai perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Selatan 

berinisial E yang menyatakan sebagai berikut: 

“reward and punishment memang seharusnya transparan disesuaikan saja dengan apa 

yang diperbuat. Penghargaan harus diberikan sesuai dengan yang layak yaa begitupula 
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dengan hukuman diberikan sepantasnya. Selain itu, komunikasi yang baik juga sangat 

penting untuk menjelaskan dasar pemberian reward dan punishment kepada pegawai, 

agar mereka merasa lebih dihargai dan dipahami. Tentu hal hal seperti ini pasti akan 

mempengaruhi motivasi pegawai dalam bekerja dan meningkatkan kinerja mereka” 

 

Informasi awal yang diperoleh dari hasil pengumpulan data melalui observasi 

dan wawancara awal dengan tim bidang kepegawaian Provinsi Sumatera Selatan, 

menunjukkan bahwa terdapat sejumlah tantangan utama dalam penerapan kebijakan 

reward and punishment dalam meningkatkan motivasi kerja perwakilan BKKBN 

Provinsi Sumatera Selatan ini dan sangat penting untuk diperhatikan. Adapun kendala 

terbesarnya ialah : 

1. Ketidakseimbangan antara reward dan punishment yang dirasakan pegawai; 

2. Hukuman yang tidak proporsional terhadap kesalahan kecil, yang membuat 

pegawai merasa bahwa sanksi yang diterima terlalu berat; 

3. Dampak negatif terhadap motivasi kerja pegawai, di mana ketidakpuasan 

terhadap sistem reward dan punishment dapat menurunkan semangat dan loyalitas 

pegawai terhadap instansi; 

4. Sistem target yang belum terpenuhi menyebabkan keluhan dari pegawai, yang 

merasa bahwa usaha mereka tidak diakui dengan baik. 
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Kebijakan reward and punishment harus diterapkan secara adil, transparan, dan 

sesuai dengan pencapaian atau kesalahan yang dilakukan. Penghargaan harus 

diberikan kepada pegawai yang berprestasi dengan mempertimbangkan kontribusi 

mereka terhadap organisasi. Di sisi lain, hukuman perlu disesuaikan dengan tingkat 

kesalahan dan diberikan dengan pendekatan yang lebih membangun, bukan hanya 

sebagai bentuk sanksi. Selain itu, komunikasi yang baik sangat penting untuk 

menjelaskan dasar pemberian reward dan punishment kepada pegawai, agar mereka 

merasa dihargai dan dipahami. 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas, masalah tersebut sudah menjadi 

rahasia umum pegawai karena dengan adanya reward and punishment untuk 

meningkatkan motivasi kerja, penting bagi organisasi untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung, memberikan penghargaan yang adil, dan menyediakan 

peluang pengembangan karir bagi pegawai. 

Pada permasalahan di atas yang telah diuraikan terkait motivasi kerja pegawai 

dengan adanya Kebijakan Reward and Punishment ini ternyata belum sepenuhnya 

memenuhi ekspektasi para pegawai di Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Selatan. 

Pada hal ini tertarik untuk melakukan penelitian tentang kepegawaian di Perwakilan 

BKKBN Provinsi Sumatera Selatan dengan judul: "Implementasi Kebijakan 

Reward and Punishment dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai 

Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

Provinsi Sumatera Selatan". 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, adapun rumusan masalahnya 

 

yaitu: 

 

1. Bagaimana Proses Implementasi Kebijakan Reward and Punishment dalam 

Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Perwakilan BKKBN Provinsi 

Sumatera Selatan? 

2. Apa saja faktor individu dan faktor organisasi yang memengaruhi Kebijakan 

Reward and Punishment dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai 

Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Selatan? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, adapun tujuan penelitian ini 

 

yaitu: 

 

1. Untuk mengetahui proses Implementasi Kebijakan Reward and Punishment 

dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Perwakilan BKKBN Provinsi 

Sumatera Selatan 

3. Untuk mengetahui faktor individu dan faktor organisasi yang memengaruhi 

Kebijakan Reward and Punishment dalam Meningkatkan Motivasi Kerja 

Pegawai Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Harapannya, penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi pengembangkan 

ilmu administrasi publik khususnya terkait Kebijakan, yakni Reward and 

Punishment dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Perwakilan 

BKKBN Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Harapannya, penelitian ini akan memberikan saran atau kontribusi bagi 

Pegawai Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) Provinsi Sumatera Selatan. 
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